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Abstract 

Based on the Vision of Sharia banking in Indonesia, it must be able to support the real sector through 
share-based financing activities with fair transactions for the whole community. To realize this, it is neces-
sary to develop Human Resources (SDI), Promotion and Strategic Policies in Islamic Banking. This is 
what makes the basis and purpose of research on "The Effect of Promotional Costs, Training Education 
Costs and Government Strategic Plans on the Sharia Banking Market Share in Indonesia". This study uses 
secondary data consist of 77 months on period of (2012-2018) that is processed using eviews6 with the Dy-
namic Tauhidi String Relations (TSR) Model. The results obtained from this study indicate that the cost of 
promotion, education costs and promotion costs have a positive and significant impact on the market share 
of Islamic Banking in Indonesia. The growth of market share at this time shows that there is still a lack of 
learning process and public understanding of the Syariah banking business.  
Keywords: Market Share, Islamic Banking, TSR Model,  Dynamic Model  

   

Abstrak 

Berdasarkan Visi Perbankan Syariah di Indonesia harus mampu mendukung sektor riil melalui kegiatan 
pembiayaan berbasis saham dengan transaksi yang adil bagi seluruh masyarakat. Untuk mewujudkan hal 
tersebut, perlu dikembangkan Sumber Daya Manusia (SDI), Promosi dan Kebijakan Strategis Perbankan 
Syariah. Hal inilah yang menjadikan dasar dan tujuan penelitian tentang “Pengaruh Biaya Promosi, Biaya 
Pendidikan Diklat dan Renstra Pemerintah Terhadap Pangsa Pasar Perbankan Syariah di Indonesia”. 
Penelitian ini menggunakan data sekunder yang terdiri dari 77 bulan periode (2012-2018) yang diolah 
menggunakan eviews6 dengan Model Dynamic Tauhidi String Relations (TSR). Hasil yang diperoleh dari 
penelitian ini menunjukkan bahwa biaya promosi, biaya pendidikan dan biaya promosi berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap pangsa pasar Perbankan Syariah di Indonesia. Pertumbuhan pangsa pasar saat ini 
menunjukkan masih kurangnya proses pembelajaran dan pemahaman masyarakat terhadap bisnis per-
bankan syariah 
Kata Kunci: Pangsa Pasar, Perbankan Syariah, Model TSR, Model Dinamis 

1. Pendahuluan 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memaparkan 

kinerja industri perbankan syariah pada tahun 2014 
merupakan yang terendah dibanding dengan tahun-
tahun belakang. Tetapi meskipun melambat, total 
asset bank syariah tetap mengalami pertumbuhan. 
Namun pertumbuhannya tidak sebesar pertum-
buhan tahun-tahun sebelumnya. Pertumbuhan asset 
tersebut memberikan dampak terhadap rasio market 
share bank syariah yang hanya terpaku dibawah 
angka kisaran 5%. Pada Blue Print Perbankan Sya-
riah yang diterbitkan oleh Bank Indonesia sejak 
tahun 2004, telah meletakkan beberapa sasaran 
guna tercapainya visi “Terwujudnya sistem per-
bankan yang kompetitif, efisien dan memenuhi 
prinsip kehati-hatian yang mampu mendukung 
sektor riil secara nyata melalui kegiatan perbiyaan 
berbasis bagi hasil (share-based financing) dan 

transaksi riil dalam rangka keadilan, tolong meno-
long dan menuju kabaikan guna mencapai kemasla-
han masyarakat “ (Virawan, 2017; Utama, 2018; 
Rama, 2015).   

Menurut kajian (ICMI: 2017) Promosi merupa-
kan hal yang sangat penting dalam pengembangan 
perbankan syariah dalam upaya meningkatkan lit-
erasi masyarakat. Salah satu tujuan promosi bank 
adalah menginformasikan segala jenis produk dan 
jasa yang ditawarkan dan berusaha menarik calon 
nasabah baru, serta sebagai sarana mempertahan-
kan nasabah yang sudah ada. Berdasarkan statistik 
perbankan syariah OJK, Biaya promosi bank syari-
ah pada selama tahun 2013-2017 tercatat menurun. 
Tren penurunan ini juga terlihat pada kinerja tahun 
2017 lalu yang turun 18,92% dibanding tahun 2013 
(Alamsyah, 2012; Anonimous, 2017; Al Arif, 
2010; Virawan, 2017).  
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Pada tabel 2 dapat dilihat bahwa pertumbuhan 
asset perbankan syariah pada tahun 2013 senilai 
24,23% lebih besar dibandingkan dengan pertum-
buhan asset perbankan konvensional dan pertum-
buhan asset industri, sehingga terjadi adanya kenai-
kan pangsa pasar pada tahun 2017 market share 
terkoreksi menjadi 4,85%.  

Atas kondisi yang telah terjadi diatas dengan 
berbagai keadaan yang terjadi sampai tahun 2015, 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah menerbitkan 
Rencana Strategis untuk meningkatkan peran Per-
bankan Syariah dalam bentuk Roadmap Perbankan 
Syariah Indonesia periode 2015-2019. Visi yang 
terbangun pada roadmap tersebut adalah 
“Mewujudkan perbankan syariah yang berkontri-
busi signifikan bagi pertumbuhan ekonomi berke-
lanjutan, pemerataan pembangunan dan stabilitas 
sistem keuangan serta berdaya saing tinggi.” Masih 
belum selarasnya visi dan kurangnya koordinasi 
antar pemerintah dan otoritas dalam pengembangan 
perbankan syariah, menjadi perhatian utama pada 
roadmap perbankan syariah yaitu dengan mentar-
getkan penguatan sinergi kebijakan antara otoritas 
dengan pemerintah dan stakeholder lainnya. 
Pengembangan SDM dan promosi perbankan syari-
ah juga menjadi sasaran utama pengembangan per-
bankan syariah hingga 2020 mendatang, dengan 
cara: 1). Memperbaiki kuantitas dan kualitas SDM 
dan IT serta infrastruktur lainnya dan 2). Mening-
katkan literasi dan preferensi masyarakat 
(Alamsyah, 2012; Anonimous, 2017; Al Arif, 
2010; Virawan, 2017; Utama, 2018).  

Hal itulah yang menjadikan dasar dan tujuan 
untuk meneliti tentang “Pengaruh Biaya Promosi, 
Biaya Pendidikan Pelatihan dan Rencana Strategis 
Pemerintah terhadap Market Share Perbankan Sya-
riah di Indonesia”.  

  
2. Tinjauan Pustaka  
Promosi dalam Tinjauan Syariah  

Setelah dilakukan studi literatur atas promosi 
dalam tinjauan konvensional, pada sub bab ini 
selanjutnya akan dilakukan studi pustaka promosi 

Menurut kajian ini dapat dikatakan bahwa tidak 
ada aturan baku untuk promosi berapa besarnya. 
Sedangkan keuangan kanvensional, promosinya 
terus berjalan semakin gencar. Akibatnya, perkem-
bangan keuangan syariah lebih kecil daripada kon-
vensional. Daya beli masyarakat meningkat sekian 
persen pun lebih banyak diserap oleh konvensional.  

Pendidikan dan pelatihan Sumber Daya Manusia 
di perbankan syariah juga menjadi perhatian dari 
waktu ke waktu. Dalam perbankan pelatihan dan 
pendidikan harus berjalan berkelanjutan guna 
menghindari karyawan dari kurang memiliki kom-
petensi (competency gap) dan kinerja yang rendah 
(low productivity). Kesenjangan kompetensi yang 
dimaksud tidak hanya kesenjangan pengetahuan 
(knowledge) saja, tetapi juga kesenjangan ket-
erampilan (skill) atau bahkan masalah kesenjangan 
motivasi. Dalam tabel 1.1, terlihat bahwa pada ta-
hun 2013-2017 biaya pendidikan dan pelatihan di 
perbankan syariah terjadi merosot tajam menjadi -
27,74 dan jumlah karyawan mengalami penurunan 
pertumbuhan 19,85% di tahun 2017.  

Peningkatan pangsa pasar (market share) per-
bankan syariah yang menjadi harapan kita semua, 
tidak dapat disangkalkan bahwa telah terjadinya 
persaingan di segala sisi antara perbankan syariah 
dengan konvensional, dari segi portfolio bisnis, 
promosi bisnis, bahkan persaingan di sisi Sumber 
Daya Insani. Pertumbuhan perbankan syariah harus 
lebih besar dan lebih berkualitas dari pada pertum-
buhan perbankan konvensional. Sehingga pangsa 
pasar sedikit demi sedikit digarap maksimal oleh 
bank syariah. Market share merupakan per-
bandingan antara bagian pasar yang mampu dikuasi 
perusahaan yang bersangkutan dengan total 
penjualan industri. Dalam bisnis perbankan, yang 
menjadi dasar pembagi market share dilihat dari 
total asset industri. Besar kecilnya market share 
akan sangat ditentukan oleh kemampuan perbankan 
syariah dalam menyikapi konsumen atau pasar dan 
kemampuan memenangkan persaingan (Alamsyah, 
2012; Anonimous, 2017; Al Arif, 2010; Virawan, 
2017).  

Tabel 1.  
Laju Pertumbuhan Asset, Biaya Promosi  

dan Biaya Diklat Perbankan Syariah  

Tabel 2.  
Laju Pertumbuhan Asset, Pangsa Pasar  
Perbankan Konvensional dan Syariah.  

Sumber: Data statistik OJK  
Sumber: Data statistik OJK  
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tugasnya sesuai dengan norma/kode etik yang 
ditetapkan sesuai dengan bidang tugasnya; d). 
Spirituality yakni kesadaran atas keterbatasan 
kemampuan dan ketergantuangn diri kepada Allah 
SWT dalam menjalankan amanah-nya 
memakmurkan alam ini. Pada manajemen training 
syariah disamping soft skill dan hard skill, juga 
terdapat faktor penting yang perlu terus dijaga dan 
dikembangkan, yaitu syariah skill atau dapat juga 
dipahami sebagai syariah competence. Syariah 
competence lebih dimaknai sebagai suatu 
kompetensi yang dibutuhkan bagi karyawan di 
industri syariah. Pada praktiknya, hal tersebut 
diwujudkan sebagai suatu rangkaian program 
pelatihan dan workshop mengenai Tauhid, Syariah 
dan Muamalah sebagai suatu kesatuan.  
Penggunaan variable-variabel pelatihan dan 
pendidikan adalah hal yang biasa dilakukan dalam 
metode perspektif  Islamic Learning (Choudhury, 
2004; Budhijana, 2012; Al Arif, 2010. Nuruddin, 
2010, Rusydiana, 2016).  

 
Rencana Strategis Pemerintah untuk Perbankan 
Syariah  
Cetak Biru Pengembangan Perbankan Syariah 
Indonesia (2002-2011) menunjukan bahwa Visi 
dan misi pengembangan perbankan syariah disusun 
dengan mengacu pada nilai dasar Islami yang pada 
pelaksanaannya harus dapat dihayati dan 
diterapkan dalam setiap kegiatan operasionalnya. 
Sasaran pengembangan ditetapkan setelah 
mengakomodasi kondisi aktual dalam industri. 
Dalam upaya pencapaian sasaran, Bank Indonesia 
telah pula menetapkan inisiatif-inisiatif serta 
paradigma kebijakan yang telah dilaksanakan. 
Berdasarkan nilai-nilai syariah, visi pengembangan 
perbankan syariah di Indonesia adalah 
“Terwujudnya sistem perbankan syariah yang 
kompetitif, efisien dan memenuhi prinsip kehati-
hatian yang mampu mendukung sektor riil secara 
nyata melalui kegiatan pembiayaan berbasis bagi 
hasil (share-based financing) dan transaksi riil 
dalam kerangka keadilan, tolong-menolong dan 
menuju kebaikan guna mencapai kemashlahatan 
masyarakat”( Anonimous.2017; Anonimous. 
2004;Virawan, 2017; Utama, 2018). 

Misi yang menjelaskan peran Bank Indonesia 
dalam mencapai visi di atas adalah “Mewujudkan 
iklim yang kondusif untuk pengembangan 
perbankan syariah yang istiqomah terhadap prinsip-
prinsip syariah dan mampu berperan dalam sektor 
riil, yang meliputi: melakukan kajian dan penelitian 
tentang kondisi, potensi serta kebutuhan perbankan 
syariah secara berkesinambungan; mempersiapkan 
konsep dan melaksanakan pengaturan dan 
pengawasan berbasis risiko guna menjamin 
kesinambungan operasi perbankan syariah yang 
sesuai dengan karakteristiknya; mempersiapkan 
infrastruktur guna peningkatan efisiensi operasional 
perbankan syariah; mendesain kerangka ‘entry and 

yang ditinjau dari syariah Islam. Dalam era modern 
ini, pembahasan mengenai etika bisnis yang marak 
didiskusikan. Studi tersebut merupakan salah satu 
pilihan moral yang dilakukan seseorang mengenai 
keputusan benar dan salah. Etika dalam bisnis 
dapat diartikan sebagai pengetahuan tentang tata 
cara ideal pengaturan dan pengelolaan bisnis yang 
memperhatikan norma dan moralitas yang berlaku 
secatra universal dan secara ekonomi, sosial, dan 
penerapan norma serta moralitas untuk menunjang 
maksud dan tujuan kegiatan bisnis. Jika promosi 
adalah bagian dalam bisnis, maka dapat 
disimpulkan bahwa promosi yang dilakukan 
dengan memperhatikan norma dan moralitas. 
Menurut Hermawa Kertajaya dan Muhammad 
Syakir Sula (2011) mengkonsepkan bahwa bisnis 
Islami harus mencakup 4 (empat) point agar 
mendapat celupan nilai-nilai moral yang tinggi, 
antara lain adalah Shidiq (benar dan jujur), Amanah 
(terpercaya, kredibel), Fathanah (cerdas), dan 
Tabligh (komunikatif) (Nuruddin, 2010. Rama, 
2015; Tho’in, 2016).  

Nurudin dan Arham (2015) menyatakan bahwa 
ada 4 (empat) karakteristik pemasaran produk 
dalam  Islam, yaitu spiritual (rabbaniyah), ethical 
(akhlaqiyah), realistic (waqi’iyyah), dan humanistic 
(insaniyah), Sedangkan Mahabub Alom dan 
Shariful Haque (2016) mengemukakan bahwa 
strategy (hikmah), needs (kebutuhan), halal 
(thayyibat), mutual consent (saling menyetujui) dan 
welfare (falah/kesejahteraan) merupakan hal-hal 
yang mempengaruhi dalam mempromosikan 
produk-produk Islami. Sehingga keduanya 
mendifinisikan Pemasaran Islam (Islamic 
Marketing) sebagai: “Proses dan strategi (hikmah) 
tentang pemenuhan kebutuhan melalui produk dan 
jasa halal (thayyibat) dengan persetujuan yang 
timbal balik (bersama) dan kesejahteraan (falah) 
bagi kedua pihak yaitu para pembeli dan para 
penjual untuk tujuan mencapai kesejahteraan 
material dan spiritual di dunia dan akhirat.”  

 
Pendidikan dan Pelatihan dalam Tinjauan 
Syariah . 

Sumber Daya Manusia (SDM) mempunyai 
peran penting dalam berjalannya sebuah Lembaga 
Keuangan seperti Bank untuk mencapan sasaran 
yang telah ditetapkan. Dalam pengelolaan SDM, 
aspek-aspek penting yang harus diperhatikan 
adalah penerimaan, pelatihan, pembinaaan, 
pengembangan dan motivasi. SDM harus 
berorientasi pada visi, misi, tujuan, dan sasaran 
organisasi dengan memilki kompetensi yang 
mencakup 4 (empat) unsur: a).Knowledge atau 
pengetahuan yang didapat dari seseorang dari 
proses edukasi maupun informasi sesuai dengan 
bidang tugasnya; b). Skill atau keterampilan/
kemampuan seseorang dalam menjalankan tugas 
sesuai dengan bidang tugasnya; c). Attitude atau 
sikap kerja seseorang yang dalam menjalankan 
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merupakan besarnya bagian atau luasnya total pasar 
yang dapat dikuasai oleh suatu perusahaan yang 
biasanya dinyatakan dengan persentase (Suryani. 
(2012). Syafrida, Sari, 2013; Sodiq, 2018;  
Syukron, A. (2013). Virawan, 2017).  Menurut 
Rusydiana (2016) menyederhanakan yang hetero-
gen menjadi bagian  yang utama untuk kepentingan 
yang lebih luas.  Menurutnya, maka dapat diartikan 
bahwa pangsa pasar adalah  bagian pasar yang ha-
rus dikuasai oleh suatu perusahaan. Dengan kata 
lain penguasaan suatu produk terhadap pasar atau 
besarnya jumlah produk yang diminta dan yang 
dihasilkan oleh suatu perusahaan sebanding dengan 
jumlah permintaan di pasar. Pangsa pasar ini dapat 
dipecah-pecah menurut kawasan geografis yang 
lebih besar ukurannya,  tipe pelanggannya dan 
teknologinya.  

 
3. Metode Penelitian 
Objek Penelitian  

Kajian ini menggunakan data sampel yang di-
ambil dari data bulanan statistik perbankan syariah 
Indonesia, periode yang diambil untuk penelitian 
ini selama 77 Bulan dari bulan Januari 2012 hingga 
Juni 2018. Data pada penelitian ini hanya 
menggunakan data Bank Umum Syariah.  

 
Desain Penelitian  

Jenis penelitian ini penelitian yang bersifat 
deskriptif, ekploratif dan implementatif, didesain 
dengan metode kuantitatif, dengan menggunakan 
data sekunder. Data sekunder didapatkan dari data 
yang sudah dipublikasikan dan telah menjadi do-
main untuk masyarakat umum dalam penelitian 
akan memakai data dari Otoritas Jasa Keuangan 
(OJK). Perhitungan kuantitatif dan bersifat imple-
mentatif dengan analisis dan hipotesis secara em-
piris di lapangan.  

Model promosi dan konsep pendidikan dan 
pelatihan dirancang dan dikolaborasikan dengan 
konsep dimensi moralitas, etika dan nilai-nilai so-
sial dengan pendekatan berdasarkan Islam, yaitu 
pendekatan metode perspektif Islamic Learning 
(Tawhidy String Relation/TSR). Hasil penelitian 
dengan metode TSR selanjutnya dikombinasikan 
untuk memandang masalah promosi, pendidikan 
pelatihan di perbankan syariah serta rencana Strate-
gis pemerintah pada khususnya menjadi satu 
kesatuan. Pencarian nilai TSR yang menggam-
barkan tingkat Islamic learning dan ketaatan pada 
norma diolah dengan model dinamik ( Choudhury, 

2004; Budhijana, 2019). 
Menurut Budhijana (2019) pembentukan model 

dinamis merupakan satu hal yang penting dalam 
pembentukan model dan analisis ekonomi syariah 
yang menyertainya. Hal ini disebabkan karena se-
bagian besar analisis ekonomi berkaitan erat 
dengan analisis runtun waktu (time series) yang 
sering diwujudkan oleh hubungan antara perubahan 
suatu besaran ekonomi dan kebijakan ekonomi pa-

exit’ perbankan syariah yang dapat mendukung 
stabilitas sistem perbankan.”  Bank Indonesia telah 
menentukan sasaran yang realistis untuk 
mewujudkan visi yang sudah dicanangkan. Sasaran 
ini dibuat dengan mempertimbangkan kondisi 
aktual, termasuk: faktor-faktor yang berpengaruh 
dan kecenderungan yang akan membentuk industri 
di masa yang akan datang; manfaat dan tantangan 
yang ada; serta kelebihan dan keterbatasan dari 
pelaku industri dan stake holders lainnya 
(Anonimous. 2004; Anonimous. 2017; Utama, 
2018).  
 
Roadmap Perbankan Syariah Indonesia (2015-
2019)  

Menurut Utama (2018) ada berbagai macam isu 
srategis yang dihadapi dan berdampak terhadap 
pengembangan perbankan syariah nasional mesti 
menjadi perhatian para pemangku kepentingan. Isu-
isu strategis dimaksud adalah sebagai berikut: a. 
Belum selarasnya visi dan kurangnya koordinasi 
pemerintah dan otoritas dalam pengembangan 
perbankan Syariah; b. Modal yang belum memadai, 
skala industri dan individual bank yang masih kecil 
serta efisiensi yang rendah; c.  Biaya dana yang 
mahal yang berdampak pada keterbatasan segmen 
pembiayaan; d.  Produk yang tidak variatif dan 
pelayanan yang belum sesuai ekspektasi 
masyarakat; e. Kuantitas dan kualitas sumber daya 
manusia (SDM) yang belum memadai serta 
teknologi informasi (IT) yang belum dapat 
mendukung pengembangan produk dan layanan; f.  
Pemahaman dan kesadaran masyarakat yang masih 
rendah; g. Peraturan dan pengawasan yang masih 
belum optimal.  Berdasarkan kondisi dan isu 
strategis yang dihadapi oleh industri perbankan 
syariah nasional, maka disusunlah visi 
pengembangan perbankan syariah nasional yaitu 
“Mewujudkan perbankan syariah yang 
berkontribusi signifikan bagi pertumbuhan 
ekonomi berkelanjutan, pemerataan pembangunan 
dan stabilitas sistem keuangan serta berdaya saing 
tinggi.   

 
Pengertian Market Share (Pangsa Pasar)  

Pangsa pasar adalah perbandingan antara hasil 
penjualan suatu perusahaan dengan total penjualan 
industri. Pangsa pasar menggambarkan struktur 
pasar yang relatif lebih baik dibandingkan dengan 
hanya melihat jumlah perusahaan yang bersaing di 
dalam industri yang bersangkutan. Elemen ini 
merupakan indikator dalam menentukan tingkat 
kekuasaan pasar (market power) suatu perusahaan 
Semakin tinggi pangsa pasarnya, maka semakin 
tinggi pula kekuasaan pasar yang dimiliki. Definisi 
market share menurut American Marketing Associ-
ation adalah proporsi atau persentase dari hasil 
penjualan dari suatu perusahaan (produk tertentu) 
terhadap seluruh penjualan yang terjadi di suatu 
pasar tertentu. Pangsa pasar adalah Pangsa pasar 
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Jika fungsi Yt* pada persamaan (b) kita satukan 
kepada persamaan (7) sebelumnya, maka kita akan 
memperoleh fungsi penyesuaian sebagai berikut:  
 
Yt = βYt * + (1-β) (Yt-1) + ε 

Yt = β (aPr-1 + bDi-1 + cG-1) + (1-β) (Yt-1) + ε (8) 

Yt = aβPr-1 + bβDi-1 + cβG-1 + (1-β) (Yt-1) + ε (9)  

 
Maka kita akan dapatkan fungsi akhir sebagai beri-
kut:  

 
Yt = f{Pr-1 ; Di-1 ; G-1 ; Yt-1 ; ε}    (10)  
θ = β = (1- koefisien Yt-1)  
 
Dimana (β) menggambarkan nilai penyesuaian 
pengetahuan perspektif Islamic Learning dalam 
proses dinamik atau disebut sebagai nilai θ (tetha).  
 
4. Hasil Penelitian 

Gambaran Umum Penelitian   
Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan su-

dah sangat baik dalam pengelolaan, pengolahan 
dan juga dalam penyejian data. Sehingga beberapa 
orang yang peduli terhadap ekonomi syariah khu-
susnya dalam kategori Perbankan dapat mengakses 
data dengan mudah dan dapat memehami data 
dengan baik. Hal ini salah satunya didukung 
dengan system pelaporan Perbankan yang awalnya 
berbasis aplikasi Laporan Bank Umum (LBU) atau 
Laporan Bank Umum Syariah (LBUS), menjadi 
pelaporan berbasis web yang saat ini dinamakan 
Laporan Stabilitas Moneter Keuangan (LSMK) 
Bank Umum atau Bank Syariah. Beberapa fitur 
pelaporan Bank Pelapor juga semakin lengkap dan 
detil (Amirus. 2018; Syukron, 2013; Virawan, 
2017).  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
Pada gambar 1, yang membandingkan antara 

pergerakan market share perbankan syariah (%) 
dengan biaya promosi (dalam milyar rupiah), ter-
lihat pergerakan market share dan biaya promosi 
mengalami peningkatan selama ini, namun 
penurunan biaya promosi cukup drastic terjadi  dari 
370 Milyar (2017) menjadi 299 Milyar (2018) 

da waktu tertentu dan pengaruhnya terhadap gejala 
dan perilaku ekonomi pada waktu yang lain. Jadi 
kejadian atau hasil yang dialami bulan ini, adalah 
karena upaya atau usaha yang dilakukan bulan 
kemarin. Demikian juga, upaya dan usaha bulan ini 
adalah sebab dari dampak yang dihasilkan bulan 
yang akan datang.  

 
Data dan Sumber Data  

Penelitian ini menggunakan data sekunder 
didapatkan dari data statistik perbankan syariah 
yang diterbitkan dan dipublikasikan oleh Otoritas 
Jasa Keuangan (OJK) atau Bank Indonesia (BI). 
Data yang utama didapatkan dari berbagai sumber 
tersebut di atas difokuskan pada data variabel uta-
ma/inti yang ada dalam penelitian. 

 
Model Penelitian  

Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan 
penelitian, maka penelitian ini merupakan 
penelitian yang bersifat eksploratif dengan model 
empiris dalam sistem persamaan regresi dengan 
perspektif Islam. Merujuk permodelan dynamic 
pada Budhijana (2019) maka metode regresi per-
spektif Islamic Learning adalah sebagai berikut::  
ΔY = ΔY     (1) 

Yt – Yt-1 = Yt – Yt-1    (2) 

Yt – Yt-1 = β (Yt * – Yt-1)   (3)  
 

Dimana (*) adalah terdapatnya kebijakan atau 
sebab perubahan dan β merupakan factor adanya 
penyesuaian.  

 
Yt = β (Yt * – Yt-1) + Yt-1 + ε  (4) 

Yt = βYt * – βYt-1 + Yt-1 + ε  (5) 

Yt = βYt * + (Yt-1 - βYt-1) + ε  (6) 

Yt = βYt * + (1-β) (Yt-1) + ε   (7)  
 

Variabel-variabel penelitian dirancangkan dengan 
fungsi sebagai berikut:  

 
Yt = f{Pr, Di, G) = aPr + bDi + cG (a)  
 
Dimana:  

Y = market share (pangsa pasar) 

Pr = biaya promosi 

Di= biaya pendidikan dan pelatihan (diklat) 

G = rencana strategis pemerintah (dummy)  
 

Maka setelah adanya faktor penyesuai, fungsi me-
nyesuaikan sebagai berikut:  
 
Yt* = aPr-1 + bDi-1 + cG-1   (b)  

 
Dimana Yt* pada persamaa (b) merupakan market 
share perbankan syariah yang disebabkan atas peru-
bahan dari variabel-variabel bebas.  

Gambar 1.  
Market Share dengan Biaya Promosi  

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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dikeluarkan oleh Bank Indonesia (Anonymous, 
2017; Nuruddin, 2010; Amirus. 2018; Syukron, 
2013; Virawan, 2017).  

Sebagaimana terlihat pada gambar 1, gambar.2, 
dan gambar.3, dapat kita nyatakan sebagai berikut: 
1). Secara umum, biaya diklat dan promosi men-
galami penurunan, padahal pada jumlah tenaga ker-
ja tetap pada trend naik. Hal ini mencerminkan 
bahwa pada tahun 2014 perbankan syariah sedang 
dalam proses efisiensi biaya-biaya; 2). Efisiensi 
yang dilakukan bank syariah tetap dapat kita apre-
siasikan, karena market share perbankan syariah 
tetap bertahan di posisi 4,8%-5.2% saja. Hal ini 
juga menggambarkan perbankan syariah tetap kom-
petitif dengan perbankan konvensional karena 
mampu menahan posisi market share di tengah 
kondisi ekonomi yang melemah atau melambat; 3). 
Kebijakan strategis pemerintah juga sangat ber-
peran dalam pengembangan Ekonomi Syariah di 
Indonesia khususnya untuk perbankan. Dalam bab 
II, kita melihat bahwa ada sedikitnya 2 (dua) 
rencana strategis pemerintah dalam perbankan sya-
riah yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia ataupun 
Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Pada periode 2002-
2011 startegi perbankan syariah tertuang dalam 

penurunan kurang lebih 70 Milyar. Hal serupa juga 
terlihat pada market share bank syariah juga men-
galami stagnasi bahkan turun menipis dari posisi 
4,89% menjadi 4,85%. Perlambatan ekonomi di 
tahun 2014 yang dialami juga oleh sektor keu-
angan, secara tidak langsung berdampak pada per-
bankan syariah. Dimana perbankan syariah harus 
selektif dalam pengeluaran biaya-biaya termasuk 
biaya promosi dan biaya pendidikan pelatihan 
(lihat gambar 2). Ditambah lagi dengan persaingan 
promosi dengan bank konvensional yang semakin 
gencar untuk mempertahankan posisi dan kinerja 
di akhir tahun 2014. Setiap biaya promosi yang 
dikeluarkan diharapkan berampak signifikan ter-
hadap kenaikan asset perbankan syariah sehingga 
dapat memperbaiki posisi market share di tahun-
tahun kedepan (Nuruddin, 2010; Sodiq, Amirus. 
2018; Syukron, 2013; Virawan, 2017).  

 
 
 
Perbandingan market share dengan biaya pen-

didikan dan pelatihan terlihat pada gambar 4.2. Pa-
da tahun 2014, biaya pendidikan dan pelatihan 
mengalami penurunan sekitar 4,8 Milyar, se-
dangkan market share terus bergerak naik. Disisi 
lain, pada tahun 2014-2015 tersebut, kenaikan 
tenaga kerja cukup banyak yaitu lebih dari 6.800 
orang (lihat gambar 3). Hal ini juga menggam-
barkan bahwa rasio biaya diklat terhadap tenaga 
kerja dikeluarkan semakin mengecil. Dalam kata 
lain, karyawan yang masuk di tahun 2014 belum 
diberikan fasilitas pembekalan yang cukup melalui 
pendidikan dan pelatihan (Amirus. 2018; Syukron, 
2013; Virawan, 2017).  

Biaya pendidikan dan pelatihan di tahun 2016 
terjadi peningkatan yang cukup drastis naik hampir 
200% dibanding 2014, sedangkan jumlah tenaga 
kerja peningkatan sangat tipis (kecil). Peningkatan 
biaya pendidikan dan pelatihan dengan jumlah 
tenaga kerja yang bertambah sedikit, mampu men-
dorong market share perbankan syariah naik men-
jadi 4,58% dari sebelumnya 3,98%. Tetapi pening-
katan market share tersebut belum mencapai target 
market share 5% dari total asset perbankan nasion-
al sesuai Cetak Biru Perbankan Syariah yang 

Gambar 2.  
Market Share dengan Biaya Promosi  

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Gambar 3.  
Market Share dengan Biaya Promosi  

Sumber: Hasil Pengolahan Data 

Gambar 4.  
Rencana Strategis Perbankan Syariah Indonesia  

Sumber: Hasil Pengolahan Data 
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0.163 persen. berpengaruh positif terhadap 
pangsa pasar perbankan syariah (market share).  
Hasil dari persamaan regresi sebelumnya adalah 

sebagai berikut:  
 

LnM = 0,33LnPrt-1 + 0,06LnDit-1 + 0,16Gt-1 + 
0,96LnMt-1  

 
Dari persamaan diatas serta disesuai dengan per-

samaan regresi yang terbentuk dengan model dina-
mik, maka dapat kita mencari nilai kemaslahatan 
(θ/β) sebagai berikut: 

 
Yt = aβPr-1 + bβDi-1 + cβG-1 + (1-β)(Yt-1) + ε  (9) 

Θ = β = (1- koefisien Yt-1)  
 

(1-β) (Yt-1) à à 0,96LnMt-1 

Θ = β = (1- 0,96) 

Θ = β = 0,04  
 
Dari hasil nilai θ/β tersebut, terlihat bahwa nilai 

mendekati angka 0, maka dapat kita simpulkan 
bahwa H4a ditolak dan H4o diterima yang berarti 
secara simultan, kemaslahatan biaya promosi, biaya 
pendidikan pelatihan dan kebijakan strategis 
pemerintah sangat kurang (minim) terhadap pangsa 
pasar (market share) perbankan syariah di Indone-
sia. Nilai yang sangat kecil yakni 0,04 (angka 
maksimal adalah 1) memberikan gambaran kepada 
kita bahwa kurangnya proses pembelajaran, ku-
rangnya adaptasi bisnis Islami, ataupun masih ter-
dapatnya pola-pola konvensional masih ada baik di 
dalam karyawan bank syariah, nasabah bank syari-
ah, ataupun di pihak regulator.  

Analisa Tawhidi String Relation (TSR) dalam 
Model Dinamik. Nilai koefisien beta pada variabel-
variabel penelitian memiliki nilai kecil yakni 4 per-
sen. Secara manajerial perlu pemahaman yang diu-
raikan pada pembahasan berikut.  

 
Pendidikan dan pelatihan  

Pendidikan dan pelatihan belum menghasilkan 
Sumber Daya Manusia yang berdaya saing, guna 
merebut pasar perbankan konvensional. Karena, 
peningkatan market share (pangsa pasar) semata-
semata dapat terealisasikan jika pertumbuhan Bank 
Syariah lebih besar daripada pertumbuhan Bank 
Konvensional.  

 
Pendidikan dan pelatihan bank syariah  

Pendidikan dan pelatihan bank syariah belum 
membentuk Sumber Daya Manusia yang me-
nanamkan konsep ketuhanan dengan kafah 
(keseluruhan) dan berkomitmen untuk memper-
juangkan konsep kesyariahan berekonomi. Sehing-
ga budaya dan pemikiran kapitalisme dan liberal-
isme masih mempengaruhi dalam pengelolaan 
Bank Syariah. Jika SDM Bank Syariah sadar atas 

Blue Print Pengembangan Perbankan Syariah In-
donesia, kemudian pada tahun 2015, diterbitkan 
Roadmap Perbankan Syariah Indonesia oleh OJK 
yang merencanakan secara lugas strategi pengem-
bangan perbankan syariah hingga tahun 2019. 
Dengan 2 (dua) kebijakan strategis tersebut dapat 
disimpulkan dengan Gambar 4.  

 
Analisis Regresi Berganda 

Setelah pengolahan data dengan menggunakan 
Eviews 6, maka dapat kita dapatkankan hasilnya 
pada table 3 sebagai berikut:  

 
 
 

 
 

Model persamaan tersebut dapat kita artikan se-

bagai berikut: 

a. Nilai koefisien regresi biaya promosi (PR) 

menunjukkan bahwa kenaikan 1 persen Biaya 

Promosi akan dikuti dengan kenaikan Market 

Share sebesar 0.330 persen. variabel biaya pro-

mosi berpengaruh positif terhadap pangsa pasar 

perbankan syariah (market share). 

b. Nilai koefisien regresi biaya pendidikan dan 

pelatihan (Di) sebesar 0,06 menunjukkan bahwa 

kenaikan 1 persen Biaya Pendidikan dan Pelati-

han akan dikuti dengan kenaikan Market Share 

sebesar 0.055 persen. variabel Biaya Pendidikan 

dan Pelatihan berpengaruh positif terhadap 

pangsa pasar perbankan syariah (market share). 

c. Nilai koefisien regresi variabel dummy yang 
merupakan kebijakan strategis pemerintah (G) 
sebesar 0,96 menunjukkan bahwa kenaikan 1 
persen Biaya Pendidikan dan Pelatihan akan 
dikuti dengan kenaikan Market Share sebesar 

Tabel 3.  
Hasil Regresi Linier.  

Sumber: Hasil Output Eviews 6  
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empatan untuk layanan Payroll PNS dengan status 
Bank Operasional Dua (BO 2) yaitu Bank Syariah 
Mandiri dan BNI Syariah.  Khususnya Bank Syari-
ah Mandiri merupakan satu-satunya Bank Syariah 
yang termasuk katagori BUKU 3 (Bank Umum 
berdasarkan Kegiatan Usaha /BUKU 3: yakni bank 
dengan modal inti Rp 5 triliun – Rp 30 triliun).    

Melihat dari hal tersebut upaya Peningkatan 
pangsa pasar dapat dilakukan dengan cara sebagai 
berikut:  a). Promosi Bank Syariah dilakukan 
secara baik kepada nasabah tanpa mengesamping-
kan aspek etika, akhlaq dan kaidah syariah. Dengan 
tetap mengedepankan keberkahan dalam ber-
transaksi dan selalu menjaga kehalalan produknya; 
b).  Dibutuhkan untuk melakukan Pendidikan 
dan Pelatihan Bank Syariah kepada karyawan dan/
atau calon karyawan dengan kurikulum yang tidak 
hanya mengedepankan profesionalitas dan etos ker-
ja, tetapi juga aspek sharia knowledge dan sharia 
competence. Menerapkan sistem pendidikan yang 
baik dengan membangun sharia knowledge men-
jadi sharia spirit. Serta memberikan bekal profe-
sionalisme (soft skill dan hard skill) yang 
mumpuni; c).  Rencana Strategis Pemerintah yakni 
berkoordinasi dengan segala pihak untuk mereal-
isasikan rencana-rencana pengembangan Per-
bankan Syariah sesuai dengan Roadmap Perbankan 
Syariah; dan memberikan peluang lebih besar kepa-
da Bank Syariah sebagai Lembaga Keuangan Uta-
ma dalam sistem dan transaksi keuangan baik ting-
kat pusat ataupun tingkat daerah; dan  
d).Menjadikan Bank Syariah sebagai pilihan utama 
dalam transaksi keuangan negara. Hal tersebut 
menjadi salah satu faktor dorongan kepada Bank 
Syariah untuk senantiasa melakukan peningkatan 
dan perbaikan kualitas layanan kepada nasabah.  

 
5. Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 
maka diperoleh hasil penelitian sebagai berikut : 
a).Biaya promosi, Biaya Pendidikan dan Biaya Pro-
mosi memiliki pengaruh positif dan signifikan ter-
hadap market share Perbankan Syariah di Indone-
sia; b).Pertumbuhan market share pada saat ini 
menunjukan bahwa masih dirasakan kurangnya 
proses pembelajaran dan pemahaman masyarakat 
terhadap bisnis perbankan syariah, ataupun masih 
terdapatnya pola-pola tata kelola konvensional 
masih berlaku di dalamnya; serta c). Biaya pro-
mosi, biaya pendidikan dan pelatihan, serta ke-
bijakan strategis pemerintah secara simultan mem-
iliki pengaruh positif yang signifikan terhadap mar-
ket share Perbankan Syariah di Indonesia.  
 
Saran 

Dengan demikian dapat disarankan bahwa pro-
mosi, Pendidikan Pelatihan serta memberikan pelu-
ang Kebijakan yang lebih luas dalam mendorong 
pengembangan produk-produk layanan jasa keu-

perjuangan yang dilakukannya, maka setiap pelaku 
Syariah adalah sama halnya sebagai seorang Da’i 
(pendakwah) yang menyeru kepada perilaku dan 
transaksi ekonomi yang halal dan memberikan pe-
layanan yang terbaik untuk nasabah. Secara ring-
kas permasalahan pendidikan dan pelatihan adalah 
sebagai berikut: a). Lemahnya perhatian pada 
Ketauhidan; b). Pelatihan yang relative singkat dan 
tidak berkesinambungan; c). Ke-Islaman hanya 
pada aspek fisik saja, seperti Seragam dan Asesoris 
lainnya; d). Kebiasaan dan budaya kerja yang 
kurang baik, seperti kebiasaan merokok dan bu-
daya Hedonis karyawan. Bank Syariah perlu terus 
dijaga dan dikembangkan, yaitu pada syariah skill 
atau dapat juga dipahami sebagai syariah compe-
tence. Pada praktiknya, hal tersebut diwujudkan 
sebagai suatu rangkaian program pelatihan dan 
workshop mengenai Fiqh Muamalat sebagai suatu 
kesatuan.  

 
Aspek Promosi  

Promosi yang dibangun untuk meningkatkan 
pertumbuhan belum optimal dilaksanakan. Hal ini 
tidak semata-mata disebabkan karena Perbankan 
Syariah yang tidak mampu membangun program 
promosi yang baik, tetapi juga terdapat faktor ek-
sternal, seperti promosi Bank Konvensional yang 
sangat gencar sehingga persaingan yang tidak 
seimbang dengan promosi yang dilakukan Bank 
Syariah. Apalagi didukung dengan bank konven-
sional yang besar telah memiliki base line yang 
kuat dalam hal dana pihak ketiga murah dan 
kecanggihan teknologi dan fitur layanan yang 
meningkatkan Fee Based Income (FBI) Bank Kon-
vensional. Permasalahan internal secara ringkas 
adalah sebagai berikut: a). Lebih mengedepankan 
aspek Bisnis sangat jauh dari pada aspek etika dan 
akhlaq, bahkan terhadap Fatwa MUI; dan  b).   
Komunikasi promosi yang masih memakai budaya 
konvensional, seperti menampilkan kemewahan 
dan kapitalisme.   

Dalam perspektif syariah, promosi Bank Syari-
ah harus juga mengadirkan Shidiq (benar dan ju-
jur), Amanah (terpercaya, kredibel), Fathanah 
(cerdas), dan Tabligh (komunikatif) dalam pro-
gram promosinya.  

 
Kebijakan strategis pemerintah  

Kebijakan strategis pemerintah untuk mening-
katkan market share Perbankan Syariah juga belum 
memberikan dampak yang signifikan. Walaupun 
secara regulasi dan peraturan pendukung lainnya 
sangat dibantu, perbankan syariah masih di-
anaktiri-kan dalam hal dukungan dari segi pertum-
buhan kinerja keuangan. Setiap Bank Syariah ha-
rus berjuang masing-masing dalam persaingan 
dengan Bank Konvensional yang memiliki inter-
vensi yang kuat dari negara. Contohnya dalam hal 
layanan Gaji (Payroll) PNS, baru pada tahun 2015 
terdapat 2 (dua) Bank Syariah yang diberikan kes-
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